AL

BAB II

£ ANDASAN TEORI

Dalam menunjang tugas akhir ini digunakan
metoda—-metoda dan teori—tecri mendasar dalam pemecahan
masalah, yang kesemuanya akan dikemukakan dalam bab ini,
dimara landasan teori yang dikemukakan ini sebatas vyang
berhubunoan dengan  sumber daya manusia, latihan dan

produktivitas tenaga kerizs disusun sebagai berikut:

PENGERTIAN SUMBER DAYAR MANUSIA

Berbicara masalah sumber ocaya manusia, sebenarnya
dapat di lihat dari dua aspek, yakni hkuantitas dan
rualitas. FKorantitas menyanakut Jumlah sumber dava
manusia (ftenaga kerjia). Sedanghkan Lualitas sumber daya
manusiz ini menyangkut dua  aspek fisilk (kualitas mnon
figik) vang menyanghkut kemampuan bekeria, berpikir dan
keterampilan lain. Dleh sebab itu, upaya meningkatkan
rualitas sumber daya manusia ini juga dapat diarahkan
kepada dua aspek rersebut. Untuk meningkatkan kualitas
fisik dapat diupayakan melalui program-—-progiram kLesehatan
dan gizi. Sedanghkan untuk meningkatkan kualitas ataun
kemampuan non fisik tersebut maka upaya pendidikan dan
pelatihan adalah yang paling diperlukan. upaya inilah

yang dimaksud dengan Fengembangan Sumber Daya Manusia.



Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan utama dari manajemen sumber dayva manusia
adalah untuk meningk%tkan kuntFibusi sumber daya manusia
{karyawan) terhadap perusahaan dalam rangka mencapal
produkitivitas  perusahaan  yang bersangkutan. Hal ini
dapat dipahami bahwa semua Legiatan perusahaan dalam
mencapai misi dan  tujuannya adalah sangat tergantung
kepada manusia yang mengelola perusabaan itu. Olen ssboab
itu sumber daya manusia {Laryawan) terssbut harus
dikelola sedemikian rupa sshingoa berdaya guna dalam
mencapai misi dan tujuan perusahaan.
Mernurut (DR. Soekidio Notoatmodjc, FPengembangan Sumber
Daya Marusia, hal 109, 1):
Tujuan ini dapat dijabarkan ke dalam 4 tujuan yang lebih
operasional sebagai berikut:
&. Tujuarm masvarakat (Socciestal pbiectivel:
Untuk bertangoung Jjawab sSecara spsial, dalam hal
Lehutuhan dan tantangan—tantangan Yyang timbul dari
masyarakat. Suatu perusahaan vang beradsa
ditengah=tengah masyarakat ditharapkan dapat membaws
manfaat atau kesuntungan bagi masyarakat. 0leh sebab
itu suatu pesrusabhaan mempunyai tanggung jawab dalam
menaelola sumber daya manusianya agar tidak
mempunyai dampak negatif terhadap masvarakat.
L. Tujuan perusahbaan (Ferusahaan Objektive):
Untuk mengenal bahwa manajemen sunber daya manusia

itu ada {exit), perliu memberikan Lontribusi terhadap



i)

peEndayagun&aan perusahéan,' secara keseluruharn.

Manajemen sumber daya manusia bukanliabh suatu  tujuan
dan akhir suatu proses, melainkan  suatu perangkat
atau zalat untuk membantu  tercapainya suatu  tujiuvan
perusahaan secara Leseluruhan. Qleh sebab itu  suatu
wnit atau bagian manajemen sumber  daya gi suatu
peusahaan diadakan untuk melavani bagian—bagian 1lain
perusahaan tersebut.
. Tujuan fungsi (Functional ohiective):
Untuk memslihara (maintain) kontribusi bagian—bagian
lain agar merska (sumber daya manusia dalam tiap
bagian) melaksanakan tugasnys seECAMA optimal. Dengan
Lota lain setiap sumber daya manusisa ataw karyawan
dalam perusaan itu menjalankan fungsinya dengan baik.
g. Tujuan personal {(FPersonal obiective)
Untuk membantu karyawan atau pegawai dalam mencapal
tujuan pribadinya, dalam rangka pencapaian  tujuan
perusabaan. Tujuan pribadi karyawan seharusnya

sudah merupakan motivasi  atan

"y

dipspuhi, dan in

pemeliharaan {maintain) terhadap Raryawan itu.

Kegiatan—Kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia

Untuk mencapai tejuan—tujuan manajemen sumber daya
manusia seperti disebutkan diatas, maka suatu  bagian
atau departemsn sumber daya manusia harus mengembangkan,

mempergunakan dan memelihara {maintain) jumlah dan tipe

10



Laryawan (sumber daya manusia) sedemikian rupa sehingga

semua Tungsi perusahaan itu berjalan dengan seimbang.

¥egiatan—kegiatan manajemen sumber daya merupakan
baogian dari proses manajemen sumber daya manusia  yang
paling sentral, darr  merupakan  hkunci rantai dalam
mencapal tuijuan Lessluruhan perusahaan. Skema  di Gawabh

adalah merupakan sistim atau rantai kegizatan sumber daya

Marusia.

Sumber—sumber lain

Kegizatan Tujuan Tujuan
T
:xj> E .~ ~.
manaiemsn manajeman ,/éumber %>Drganisa5i
f
=dm s Daya
' AN

— spsial manusia

— organisasi

- fungsi
-~ personal
Sumber—sumber
lain
GAaMBAR 2.1

SISTEM MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
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B.

pengertian Trainning

Fada dasarnya trainning itu zdalah merupakan suatu
usaha yang dilakukan oleh pihak perusahaan dalam rangka
meningkatkan Leterampilan serta mengembanckan
Lreativitas dari pada karyawan/ personil  atas tuntutan
tugas/pekeriaan vang ada. Sehingga output dari
perusahaan dapat lebib ditingkatkan dan pekerjaan lebih

cfisien dan efektiT.

Menpurut {(As ad, Psikologi Industri, 1984, hal 592, 2)
pengertian traiping adalah sgbhagal berikut:
“_ .. Trainning dDimasksudikan  waniak mempertinggi kerja
karvamwan Oengsn mengembangkan cars berfikir bertidsk

varng tepat, serita pengeiahuan tentang tugas pekeriaan.

fida beberapa pendapat yvang mengatakan bahwa trainnin

adalah proses pendidikan jangksa pendehk Yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir,
dalam program itu teEnaga kerijia i win} maneijsrial

mempelajari pengetabuan dan keterampilan teknis untuk
tujuan—tujiuven tertentu. Sedangkan pengembangan adalah
proses pendidikan jangka panjang yang meampergunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, dengan tenaga
mansjierial mempelajiari pengetabhuan konssptual dan
teoritis untuk tujuan umum. Fada prinsiprya batas antara
training dan pengembangan tidaklah Jelas. Ada vang
mengatakan  bahwa, training melibatkan para personil

tingkat bawah dan menampilhkan probisma—problema  vyang
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lebih aktual dar terbatas. Sedangkan penggunaan
pengembangan lebih menitik beratkan pada level manajer
agar terampil dalam pembuatan keputusanmkeputusan serta

peningkatan dalam masalah human relation:

Berikut imi kita lihat pendapat yang dikemukakan

oleh (Mitisumito 1984, hal 86, 3), tentang training

yakniy n_ .  Trainning &dalab suatu kegiatan gari
parusahaanlinstansi wvang bermaksud wuntuk dapat
memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah Iaku,

keterampilan dan pengetshtan SJari parg pegawail karyawaii,
copcsuai dengan keinginan dari perugahaan!instaﬁsi vang

bersangkutan” 3.

Dari definisi tersgbut  diatas memberi pengeriian
trainning secara luas. tidak terbatas hanvysa pada usaha
pengembangan dan teterampilan semata—mata, namun
termasuk pula petunink. nasehat, Bimbingan dan
1ain—lain. Walaupun pada umumnya trainning dimaksudkan
untuk memberikan pengalaman—pengalaman Yang membentuk
ipdividu~individu untuk berkarya lebih efektif dalam

pekerjaannya.

Bila seseorang akan mengerijakan sosuatu pekerjaan
tertentu vyang &sing baginvya, terasa perlu untuk
dipelajari, cara mengerjakan pekerjaan tersebut. Walaw

pekerjaan itu tampaknya mudah, namun tanpa latihan

terlebih dabulu dan tanpa pengalaman maka akan mengalami

-
D%



kesukaran dalam pelaksanaahnyaﬂ Jadi Jelaslah  bahwa

training itu sangatlah perlu.

Demikizn halnya bila pimpinan mengangkat seorang

pEgawal baru, maka sewajarnyalah kalau pegewal terssbut
mengapat latihan bagaimana Cara melaksanakannya.
Selanjutnya ada beberapa batasan definisi yang akan
dikemukakan dibawah ini, oleh D.Yoder vang odikutip
{Manulang, Manademen Fersonalia, 197&, hal 78; 41y, telah
Hdiberikan batasan trainning sebagai berikut:
v, .. Bahwma latihan membantu stabilisasi pegawai dan
mendorong merseka untuk memberikan jasanve dalam wsktu
vang lebih  lama- Bilz pegawai—pegawai pgilatih untuk
mereal isasikan promotion  with ing maka hal ini
memperhbaiki cara kerjs dan morail”® ).

¥emudian 6. Lateiner yang dikutip {Manulang. hal 12, 4)

sebagai berikut berikuts ”. . -Bahka par-$ = pEgamwl i
berkembang iebih cepst dan lebin efisien, bila merelks
sobeium bekeria mensrima latihan gdahuliu & ibawah

pENgawasan Secrang instruktur ahii” ).

Fengertian dizatas meneranghkan bahwa tujuan
pengembangan dan latihan adalabs:
a. Menambah penoetabuan
5. HMenambah keterampilan

r Memperbaiki sikap

14



Déngan melihat tujuan tersebut maka perusahaan
mengharapkan agar setiap latihan, pegawal dapat
melakukan pekerjaannya dengan lebib efisien, pengawasan

lebih berkurang, dan pegawal lebin cepat berkembang.

Suatu perusahaan bila akan menyelenggarakan latihan
magi karyawan kiranya perlu memperhatikan  kebutuhan
trainning masing-masing. Eebutubhan ini cenderung terbagi
atas duz kelompok vang sedikit  banyaknya sxling
berkaitan vaknis
1. ¥ebutuhan untuk menyelenggarakan training pehkeriaan

tertentu (spesific job training) ini  terutama bagi
karyawan baru dan juga kadang—tadang bagl hkaryawan
yvang sudah lama, akan tetapi prestasi kerianva
Lurang. Bila karyawan yang tidak berpengalamnan  harus
ditrainig akan difokuskan kepada individu-indiviou
vang bersangkutan dalam hal membantu memperoleh
pengetanuan, Leterampilan dan sikap vyang diperlukan
untuk meninnkatkan prestasi kerja. Jadi igi trainning
tersebut harus bertujuan pada swuatu studi terperinci
gari pekerja itu sendiri. Dari segi vyang sangat
Lhusus sifatnya, ini meliputi metoda tertentuy  dalam
menganalisa tugas—tugas yang akan dilaksanakan dalam
pekeriaan tersébut. Untuk meningkatkan prestasi
karvawan yang sudah lama, training nesds mungkin
herbeda-beda cdan dipsrlukan, usaha untuk

mengetahuinya. Untuk tujuan itu dilaksanakan analisa



perorangan. Sebagai dasar untuk menganalisa
individu—individu . Bersangkutan digunakan
penilaian-~penilaian, karyawan lain vang dapat
memberikan informasi tentang Lekwrangan—kekurangan
dari sSe=ecran.

Seplain analisa perorangan dapat juga digunakan Masil
ahcervasi dan judgemsnt Baik dari karvawan sendiri
maupun dari pihak—pihak lain seperti dari pimpinan

langsung maupun pimpinan lzain.

2. Eebutuhan untuk menyelenggarakan Trainning vyang
bersitat pengambangan perorangan (personil
Development) yang akan membari Lontribusi bragd

Lesfektifan dalam jangka panjang, dari individu vyang
dimaks=udkan, dengan demikian dapat mempunyail manftaat
untuk diri mereska cendiri dan untuk perusanaan.
Training ini biassnya terbétas nada manager menengah/
dén atas, tetapi dapat juga diberikan kepada karyawan
vang telab tua, agar tidak tertinggal oleh
pEriembangan ey wang terjadi dalam bidang
pekErjaannvya zehinggs dengan demikian mereka tetap
mempunyalil kemampuan untuk berfungsi dengan baik

dalam jabatannva.

Sehelum suatu perusan@an melaksanakan trainning bagi
Laryawannya maka terlebih dahulu  perlu dijelaskan
tentang tujuan diadakannya satiap latihan tersebut,

sehingoa dengan demikian akan nyata tujuan dan sasaran

1é&
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v ang Ak ar dicapsai. Hal ini akan mendorong dan  memberi
kegairahan bagi setiap hkaryawan yang, akan mengikuti

trainning .-

FJujuan Latihan

Sep=rti  yang telah dikemukakan pada halaman
sebelumnya banwa trainning dimaksudkan untuk menambah
pengetahian, Leterampilan serta merubain sikap dari

personill/karyawan.

Maka berikut ini akan dikemukakan pendapat beberapa
ahli mengsnai tujuan sasaran  yang akan dicapai dari
kegiatan terszbut. Tujuan training dalam perusabaan yang
sfektif menwrnt (Manulang, Manajemen Personalia, 1976,
hal 79, 4), ialah untuk memperoishs
i. mmnambah pengetabuan
2. menambah kesterampilan dan

=. merubah sikap.

Kecakapan vang makin meningkat biasanya dapat
mengakibatkan penambahan balk dalam jumlah maupun dalam
muiu  hasil  pekerjaan.  Rarena itu pEmborosan dan
rerusakan  menjadi berkurang. iatihan yang direncanakan
dengan baik juga mengakibatkan pengurangan dalam Jumlah

waktu belajar dengan akibat adanya tambahan cdalam

produktivitas.



Latihan vang baik peﬁencénaannya tidak hanya
meningkatkan jumlah mutu dari output itu. FPara pekeria
cenderung akan menguasai tuogas—tugas operasional dan

jebih memanfaatkan Lemajuan—kemajuan teknologi.

Merencanakan dan memanfaatkan personil semaksimal
mungkin sehingga memudahkan dilakukan pengecekan.
Hubungan antara manusian yang baik dan program-—-program
trainning dalam perusahaan tersebut juga dibuat dengan
baik, maka iklim dan suasana perusahaan pada umunya akan
menjadi 1lebih baik. Dengan demikian semangat dalam

beksria juna akan baik.

Spabila karysawan itu memperoleh pengetabuan gdan
kecakapan yang izbil Banvak dan mengakibatkan
produktivitas yang ljebih besar, maka ia akan memperoleh
Leuntungan berupa Lesempatan—kesempatan yang lebih besar
untuk kemajuan dalam pembayaran dan mendapat kesesmpatan

urtuk promosi.

Kesshatan mental dan  kesejahteraan fisik seorang
karyawan sering kali dibubungkan secara langsung dengan
aktivitas—aktivitas training karena trainning yang baik
dapat membantu, mencegah kecelakaan dalam kerja dan

lingkungan keriz.

Ferlunya diadakan latihan bagi karyawan terus
menerus agar dapat mengikuti perbaikan—perbaikan, dalam

lapangan pekerjaan, varena latihan tersebut mendorong
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kreasi dan inisiatif karyawan sehingga mencegah
Letinggalan karyawan terhadap kémajuqn teknologi dan

manaiemer .

Mantaat latihan bukan hanya besrouna bagi perusahaan
namun juga bagi Karyawan. Bagi karyawan akan mendorong
kepribadian, inteliektual dan keterampilannya szrta

tingkat kesadarannys yang lebih tinggi.

Dengan melihat tuiuan tersebut diatas capat
disimpulkan bahwa training bertujuan untuk menaikkan
prestasi  keria dalam bidang spesifik  dan menambah
beterampllan secara Wnlim. Kemudian Ssecara khusus  agar
irndivigu memberikan rangkalan response tertentu terhadap

stimlus-

Dengan uraian tersebut diatas akan menjadi Jelaslah
hahwa dengan trainning yvang baik serta terencana dengan
casaran—sassran yang matang maka karvawan dapat menambah
pengetaluan, teterampilan serta merubah sikap untuk
dapat melakukan pekerjaan dengan lebib eftisien dan

setektiT.,

Selanjutnys mengukur berhasil atau tidaknya tujuan
dari pada training yakni dengan melihat prestasi kerja
dari padsa karyawan yang =udah melalui ftraining sehingga
dapat dikatakan adanya peningkatan dalam pengembangan

kualitas personalia.
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Frestasi disini merupakan.‘sasaran dalam rangka
pencapaian tujuan training yvang telab ditetapkan tadi
dalzun arti bahwa apakah sasaran training yang sSsecara
Lonseptual dibuat sebagai suatu langkah—langkah urntuk

mernuiu kepada pencapaian tujuan sudah sesuail  dengan

Lenyataan yang ada.

fAda beberapa sasaran yang ingin dicapai dalam
trzinning latihan yang dikemukakan oleh (A.S Nitisemito,
hal 88, T), antarz l&in cebagai berikuts:
5. Fekerisan dibarapkan lebib cepat dan lebih baik
b. Penggunaan bahan l=bib hemat
c. Fenogunaan peralatan dan mesin diharapkaan tahan lama
d. Anoka kecelakaan diharapkan lebih kecil
e. Tanggung jawab dibaraphkan lebih besar
f. Biaya produksi diharaphkan iebih rendab
g. WKelangsungan hidup perusahaan diharapkan lebih

terjiamirn.

Dari pengertian yang dilkemubkakan dimtas dapat
diuraikan lebih lanjut  bahwa, dengan melaksanakan
petunjuk—peitunjuk cara melaksanakan pekerjaan dalam

latiman maka diharapksan para karyawan tersebut akan
dapat menyelesaikan pekerjaannys lebih cepat dan  lebih
baik dari vyang sebelumnya. Ini berarti bahwa suatu
pernurunan biava perunit bag:i perusahaan industri,

sedanghkan bagi perusahaan jasa dengan pekerjaannya  yang
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lebih cepat berarti servis yamg lebih baik bagi para

langganannya.

Untuk maksud tersebut diatas, maka metode kerja yang
disjarkan harus telah diuji terlebih dahbulu  apakah
metode vang diajarkan tersebut dapat mempercepat
pekerjaan dan mencghasilkan pekerjaan yang igbih baik.
Dalam latihan ituw diajarkan pula bagaimana menghemat
bahan baku dan bahan pembantu dengan harapan bahwa, sisa
bahan yang terbuang menjadi berkurang. kerusskan  bahan
menjadi lebih kecil, dengan demikian pengounaan oahan
=kan dapat lebih sesuai dengan  standar yang telah

ditetapkan ssCars realistis dan skonomis.

Dalam latihan dapat puls diajarkan bagaimana
meEnggunakan peralatan dan meEsLln sehingoga dapat
mengurangli kKerusSakar, meEmperpaniang umur peralatan dan
1ain sebagainyéa. sebagaimana di ketahui bahwa peralatan
dan mesin agalah merupakan suatu investasi modal  vyang
sangat mahal, sshingga pENgQQUNAaan yang baik akan dapat
mengouranai  biaya Loruszkan dan  peEmeliharaan, serta

memperpaniang wnur peralatan/mesin tersebut.

Dengan mengajarkan cara-Cara bekeria sesuail dengan
keselamatan kerja,‘maka apabila ajaran ini dipatuhi maka
dapat diharapkan angka kecelakaan akan berkurang. Dalam
praktek, kecelakaan dapat terjadi oleh karsna beberapa

hal antara lain yaitu:



- pekérja tidak mengetahui cara bekerja sesuai dengan
ketentuan keselamatan kerja. .

- mengetahul cara bekerja sesuai dengan ketentuaan
keselamatan kerja., tetapli kurang menyadari arti
pentingnya ketentuan tersebut dipatubhi.

— karena kelalzian dari pekeris tersebut sendiri  yandg

mungkin karena sifat-sifat vang sembron, kurang

gdisiplin dan sebagainva.

¥arena latihan bertujuan untuk menambah keterampilan
pengetahuan dan merubah sikap dan tingkah laku dari pada
Larvawan, maka dengan iatihan dapat memberikan rasa
tangguna Jjawab yang besar dengan adanya perubahan sikap
dart  tingkah lakunva, perubahan—perubahan  itu dapat
terjadi karens dalam istihan diajarkan bagaimana

menumbuhkan perasaan ikut memiliki.

Dengan pekerijsan yang iebih cepat, lebih baik serta
adanya penghematan  bahan dan sebagainya. maka akan
mengakibatkan biaya perunit yang lebdb rendah. untuk itu
dapat diberikan baberapa contoh sebagai berikut:

— dengan kemampuan pekerjaan yang lebib cepat, bDerarti
selama jangka waktu tertentu akan dapat menghasilkan
iebih banyak. Hal ini berarti biaya persatuan uniuk
pekerjaan menjadi lebih kecil.

- Penghematan bahan—bahan berarti akan menekan biavya



sehingga ongkos produksi péruﬁit akan menjadi 1lebih
rendah.

— lamanya unur mesin/peralatan serta hkurangnya ongkos
pemeliharaan dan perbaikan berarti penghematan modal .

— Turunnya angka kecelakaan berarti perusahaan tersebut
hanya memsirlukan dana yang lebih kecil urntuk
pengobztan, pEmasangan dan sebagainya. Femudian
Lekeliruan vanag dapat merasakan baik bahan baku maupun
hahanrn jadi menjadi lebih hkecil ini berarti biava

produksi dapat ditekan lebkih rendah.

Akhirnya denaan  latihan rersebut diharapkan para
pegawai/karyawan  akan dapat melaksanakan tugas—tugas
cecara efektif dan sfisien, di mansd berarti kelangsungan

hidup perusahaan akan dapat lebih terjamin.

Dengan demikian cotplah semua sasaran dari pada
trainninog/latihan sudah dapat dirasakan secara nyaca
maka barulah dapat dikatakan bahwa, tujuan peningkatan
penge tahuan keterampilan serta perubahan sikap dan
tingkah laku dari pada karyawan/pegawal guna pencapaian

produktivitas keria boleh dikatakan berhasil.

Beberapa Bentuk Trainning

Fengertian bentuk trainning disini  Juga diartikan
macam—macam trainning, dapat tikenal bentuk dari
trainning D. Yoder (Hand Book Fersonel Management and

R ]

Lobor, Relation,toronto. London. Tahun 1985, hal 127,
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. memandang macam—macam latiban dari %udut vaitu?
i. Who gets %reneed

2. How he treneed

Z. Wherse he gets treneed

4. What he gets treneed, and

S, What he is taugnt

ad 1. Sispa yvang melatih, artinya: latihan itu diberikan
hepada si&apa.

ad 2. Bagaimana ia dilatib, artinya: derngan metode apa
ia dilastih.

ad 3. Dimana ia dilatib, arcinya:s ini menunjukan tempat
dimana latihan itu diselenggarakan.

ad 4. Rila mana iz dilatih, artinya: kapan latihan 1tu
diberikan.

ad 5. Apa yang diajarkan Lepadanya. artinya: materi

pelajaran apa yang diberikan.

G.R. Terry Principls of Manaogement: Fouth Edition,
Gicard D. Irwin., Inc, Home wood illrnois. Tahun 1984, hal
7aE-~7S4, £), memandanag iatihan itu dari suatu  yang
melihatnya, dari sudut metode latihan yang dipergunakan
membedakan macam latihan itu sebagai berikut:

1. On—the jochb traihing
2. Vestibule training
3. Apprentice training

4., Understudy training



5. Role planning, &and

&. Conference training

ad 1.

ad E.

bl
L
]

ad &o.

On—the job training atau latihan sambil bekeria
adalah vyang menggunakan situasi kerja sebagail
tempat untuk memberikan pElajaran.
Vesitibule +training adalah suatu latihan vang
diselenogarakan dalam suatu Fuangan { hamar)
jatihan khusus vang terpisan dari tempat keria
biasa.
gpprentice  training adalah suatu latihan vyand
dimaksud, untuk melatib orang—orang mudah  dan
menjadi tukang-tukang yang cakap-
Understudy training adalah suatu latinhan dimana
peserta latihan bekeria langsung untuk menjadi
pegawai yang cakap dan mempelajari  suatu jenis
pekerjaan tertentu dengan memnberi pelayanan
sebagai seorang pembantu.
Role planning ataw memainkan peranan adalab suatu
metode penelitian,. dimana peser-ta latihnan belajar
dengan memainkan salah satu peristiwa.

Conference traiming ataw latihan konferensi
adzlah suatu latihan yang menitik beratkan padsa

pembicaran—pembicaraan.
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ﬁzas~ézas dan Metode-metode Training

Fengalaman dan pelatifan dari beberapa ahli mengenal
pendidikan dan latihan., menyebabkan ditemukannya
beberapa azas—azas dan metode training. (D. Yoder,
Fersonnel Frinciples and Folicies, hal 250 pu I
mengemukakan &ZAasSTAZas Umn daii training sebagal
perikut:
1. Individual differences
=, Rezlition to job analisis
. Motivation
2, petive participation
. Selection of training
&. Trainesr training
7. Selection of trainers
8. Traiming methods

2. Principles of learning

fras—azas tersebut diatas akan diuraikan secara

singkat sebagal berikut:

ad 1. Individual differences ( perbedaan—perbedaan

individu) dalam merencanakan dan melaksanakan

csesuatu latihan kiranya perilu diperhatikan, bahwa

adanya perbedaan—perbedaan persa2orangan dan
pengikut-pengikut latihan, baik dalam latar
belakang, pendidikan, pengalaman dan minat. Oleh

varena itu wakitu, sifat danm cara latihan harus

disusun, dan dilaksanakan sedemikian rupa sehingga
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iatihan tersebut memberi hasil dan manfaat vang

memiaskan .

ad 2. Relation to job analisis (hubungan dengan analisis
jabatan). Analisis jabatan dan persyaratan jabatan
harus menunjukkan pengetabuan dan kecakapan apakah
yang diperlukan masing-masing jabatan. Oleh karena
itu matieri-materi vyang diajarkan dalam latihan
harus berhubungan dengan erat dengén job

specification bagi pengikut latihan. Jadi salah

-as disini yang cukup penting adalah, supaya

0
u
rk
[
u]]
o]

latihan yang dibubungkan dengan job analisis dari
jabatan yang akan dipangku oleh para pengikut
ilztiban 1tu.

ad 3. PMotivation, orang yvang telah dewasa cdxlam
pengalaman belajar imi adalah 1lebih sulit dari
pada motivasi anak—anak yang masih sekolah. Bagi
beberapa pegawal kLeinginan uwrntuk menduduk i
jabatan—jabatan Yang pembayarannya lebih baik
merupakan suatu inisiatip atau daya pendoreng yang
hessr untuk belajar  dengan giat. Demikian pula
halnya dengan pengikut latihan akan berusaha
memberikan respek terhadap pelatihan sedemikian
rupa terhadap latihan yang jika di ikuti mereska
melihat jika adanya perangsang. Misalnya kenalkan

upah atau promosi, adalah merupakan motivasi bagi

para pengikut latihan.
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fetive Farticipation {(partisipasi yvang aktif).
Kebanyakan pelajér, partisipasi yang aktif dalam
proses mengajar belzjar misalnya ambil bagian
dalam pembicaraan—pembicaraan menaenal pelajaran
vanag diberikan, sehingga akan
memberikan/menimbullkan kepuasan.

Selegrtion  of  training {pemilihan peserta

latihan), meskipun latihan kerja perlu diberikan
LeEpada sSemua pegawal taru, namun sebaiknya latihan
diberikan kepada mereka yang serminat dan berbakat
mengikuti latihann dengarn baik. Jadi seleksi akan
merupakan perangsang.
Trainmner trainning {(latihan pelatih). Trainner
s=helum diberikan  pelajarannya hendaknya telah
mendapatkan pendidikan  khusus menjadi tenaga
pelatin.

election of traimning (pemilihan  para pelatih).

1)

Tidak semua orang bisa msnjadi pengajar yang baik,
ini disebabkan oleh harena trainers abkan
menghadapi manusia yang berlainan sifatnya.
Seorang trainning yang rakap belum tentu dapat
mentransfer kepandaiannya kepada orang lain. Oleh
karena itu perlu disediakan trainer yang terdidik,
berminat, berkepribadian yang menarik dan sanggup
untuk mengaiar. Jadi dengan demikian dalam suatu
latihan trainer haruslah orang yang sudah

diseleksi.



ad 8. Trainming methods (metﬁde-‘latihan). ¥ eberhasilan
csuatu latihan tidsk saja bergantung pada tenaga
pengajarnya, akan tetapi juga tergantung pada
metode yang digunakan dalam training harus sesual
dengan jenis trainning vyang diberikan.

ac 9. Principles of learning (prinsip belajar). Latihan
harus direncanakan  majuy, dari vyang sederhana
kepada yang sulit dan dari vyang sudah diketahui
sampai kepada yang belum diketahui. Kadang
dipeglajari bagian—bagiannya remudian, digabunghkan

atay dipelzjari =ebagai suatu keseluruban.

celaksanaan metode-metode trainning bagli  karyawan
dalam perusabadn, +idak selamanys sSama. Hntuk itn
metode—-metodes latihan bagi pegawal baru berbeda dengan

untuk manager dan supErvisoi.

Pengertian FProduktivitas

Sebenarnya perkataan produktivitas municul  untuk
pertama kali pada tahun 1766 dalam suatu makalan  yang
disusun oleh seocrang carjana ekonomi FPrancis bernamna
Ruesnay (pendiri aliran phisiokrat), tetapi menurut:
Walter Aiguer., filosofi dan spirit tentang produktivitas
eudah ada sejak awal peradaban manusia karena makna
produktivitas adalah kegiatan (the Will) agarsupaya
(effort) manusia dapatselalu meningkatkan Ewalitas

Lehidupan dan penghidupan disegala bidang.
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Jadi pengertian bicara filosofis, produktivitas
adalah sikap (mental) manusia untuk membuat hari esok
igbih baik aari sekarang dan membuat hari ini lebih baik
dari kemarin. Dalam Lkonteks ini esensi pengertian
tentang produktivitas adalah sikap mental dan Cara

pandang tentang hari esok.

Apa dan bagaimana sikap mental dan carsa pandang yang
tidak produktif 7 menurut {apak Hidayat, Majalah Frisma:
Menguikur Produktivitas manusia. 1984, hal 3, 7)) ada
empat hal yang dapat dipakai ssbagai contoh antara lain:
i. menganggapx babwa tanpa bekerja  (keras) hkita  tidak

dapat mempercleb sgouatu yang berharga.

2 toetakutan mengambil  keputusan Larena ada unsur

2.
reclka.

=, merasa  puas  karena hasilnya dianggap gool  enogh
meskipun belun mencapai sxellent.

4. memperpaniang ripdakan konsumtif sampai vegok"  dan

hukan berhenti "sekarang”.

&1}

mengiakan tindakan yang dianagap salam sampail Yesok”

dan bukan mengoreksinya sekarang-

Dari uraian ini dapat diambil kesimpulan<bahwa untuk
meEncapal apa yang kita inginkan, terlebih dahulu  harus
ada upava berupa pengorbanan tanpa masubkan {input) tak
dapat diperoleh keluaran (output) dalam arti yvang
sederhana dar teknis, pengertian bedua tentang

produktivitas adalah rasic antara keluaran dan masukan

0



yang terpakai. karena ini fmerupakan suatu rasio
{perbandingan) s maka produktivitas dapat ditulis sebagai

perikut:

Proguktivitas =000 T/
Input

Kalauw dalam rasio tersebut, semua masukan dipakal
untuk menohasilkan  keluaran ikut diperhitungkan maka
akan dipsroleh hkonsep produktivitas yang disebut,
prodguktivitas total. tetapi kalau yang dihitung sebagai
masukan hanya sebagain saja (tidak semua masukan) maka
rasio itu merupakan konsep produktivitas vyang disebut

produktivitas partial {output per tenaga kerja)l.-

Sedang dalam ilmu ekonomi, produktivitas merupakan
niszkah atau rasioc antara hasil kegistan (ﬁutput) dan
segala pengorbanan {biaya) untuk mewujudkan hasil
teresubut (input). Fada umunya nisbah ini berupa suatu
bilangan rata—-rata yang mengungkapkan hasil bagli antara
angka hkeluaran total dan angka masukan total dari
heberapa kategori barang/jasa (seperti hiaya tenaga
kerja dan babhan bakul.

Fada dasarnya setiap berntuk masukkan bila
dikualifikasikan dapat digunakan sebagai faktor
penyebut (pembagii pada nisbab proguktifitas. Atas damsar
itulah orang dapat berbicara tentang produktivitas bahan

dan modal. Froduktivitas tenaga kerja, atan



produktivitas dari berbagai sub kategori lain dari

masing—masing faktor produksi.

Sampai sekarang ini tenaga keria vang lazim
dijadikan faktor pengukur produktivitas. Hal ini
disebabkan pertam karena besarnya biaya yvang dikorbankan
untuk tenaga keria bagian dari bagian yang terhesar
uwntuk pengadasn oroduk atau Jasas Ledua karena masukan
pada sumbar daya manusia i1ebih mudah dihbdtung ketimbang
masukkan pada faktor—Ffaktor 1sin seperti modal,
menghitung berapa jumlah karyawan (lepas dari masalah,
perbedaan Leterampllan dan intesitas kerija) Jumlah  Jam
werja mereka. jauh 1ebih  mudah Letimbang mencari

informasi mengenal faktor—faktor produksi lainnyas

Digamping itu perin diingat bahwa kemajuan
teknologi, yang mempermudan  Ccara pembuatan barang
berasal dan berkembang dari faktor tenaga kerja  (lebih
dari Taktor lain manapunld .« maka kedudukan tenaga keria
=gbagal unsur pengukur  faktor produktivitas nampaknya
makin sah dan  sulit gigoyahkan sejak ada worde barua
mengendalikan jalannvya pemzrintah negara. Femerintah
Indonesia telah merintis programn peningkatan
produktivitas tenaga hkerja secara langsundg Wpaya itu
dilakukan karena produktivitas turut menentukan

pembentukan angka indeks per tumbuhan nasional.
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Sﬁatu negara industri dapat dikatakan mengaiami
Lemajuan jika ia dapat mengurangi pengorbanan sumber
daya untuk menghasilhan produk atau Jjasa yang iebih
besar dengan mutu yang lebih baik. Froduktivitas tenaga
terja adalah indikator  yang  paling peka bagi proses
sbonomi ini dan merupakan total ukur wtama bagi kemajuan
ekonomis yang dicapai peningkatan produktivitas secara
kessluruhan akan menunjukan potensi pengadaan  Larang
dan jasa dalam jumlah lebih besar unsur-unsur Lebutuhan
idup rakyat dapat dipenuhi sekarang. Ini berarti
tingkat kessjahteraan rakyat bertambah tinggi,., s=bab
peningkatan produktivitas herarti peningkatan pendapatan
pekerja, dan peninghkatan pendapatan selanjutnya menambah

daya kuat dava beli masyarakat akan barang dan jasa.

Metode Peningkatan Froduktivitas

Kebanyakan teknik metode dan bidang pekerjaan yang
secara efektif meningkatkan produktivitas dilukiskan
dalam gambar, dua disitu terdapat diagram empat bidang
pekeriaan yang mempunyai dampak besar terhadap
produktivitas bidang itu antara lain:
1. investasi mesin untuk mengganti tenaga kerja
2. upaya vyang diarahkan pada pensntuan dan penerapan

metode kerja yang baling cocok.

%, seringkali merupakan peluang paling diremehkan untuk

meningkatkan produktivitas ialah usaha menghilanghkan



pr#ktek—praktek vang tidak produktif vyang biséﬁya
menghambat peningkatan produktivitas.

4. metode-metode personalia yang dapat digunakan oleh
manajemen untuk memanfaatkan secara l2bih efektit

sumber davya dari suatu perusahaan.

Dalam setiap peElkerjaan tercakup keberagaiman ,
teknik—teknik yang lebib spesifik. Fenyempurnan metode
keria misalnya, akan memerlukan teknik stﬁdy gerak dan
waktu, peENEnTUan metode Leria vang lebih baik,
perantangan tempat kerja yang lebih efektiT atau
penciptaan prosudur baru. Fengertian usaha maanusia
dengan m2sin bisa serarti  pengoantian tenxga MANRUS 1 &
dengan teEnaga mesin  semata—mata  sehingoa, diantara

bidang—bidang pekerjaan itu dapat tercipta hubungan yang

erat sekall.



Menghasilkan praktek Meningkatkan Menyempurnakan
~praktek yang tidak produktivitas metode keria
produktif karyawan

Mengganti Usaha Manusia

dengan Mesin

Menyempurnakan manajemen personalia

Gambar 2= Metode—metode meningkatkan produtivitas
haryawan

"penggunasn alalt yang lebith baik, misalnva dapat
mERUurut  pengembangsn metode keria vanag lebik baik,
peniadaan febisssan keriz vang lebih proguktit lagi dan

dais bidang manajemen perscnalis menurut kegizatan

3

penvelenggaraan pendidikan dan pelatihan baru”

{Bambang Rursaiyanto, 1784, hal 8-%, B).

Eficiesi Manajemen.Penentu pfnduktivitas

Faktor tenaga kerja memang mempunyai arti dalam maju
mundurnya perusahasan sphara total tenaga kerja dapat
jebi produktif. Misalnyz semula seorang pekerja hanya

menghasilkan tiga buah wsroduk  lalu meningkat menjadi
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lima buat tapi kenaikan produktivitas tenaga kerja
menuwrut: Tanri Abeng, prestasi menyélgruh, perusahaan
hisa menurun hanya karena bagian produksi terlalu
produktif, tampa diimbangl oleh produktivitas
bagian—bagian l&ain, misalnys bagian pembeli, reungan dan

pEmASaral«

Bertitik tolak dari pemikiran ituw saya melihat
masalah produktivitas jehin =sebagai sfisiensi manajemsn
secara +total, dari pada hanya s=bagail perbandingan
antara output dan input, sebhagaimana dipahami oleh

masyrakat umum saat iri. Secara lebih  luas kita harus

m

L=

ft

menilai kemampuan pErUSanasan untuk bertanan b ing dan
terkembang dalam kehidupan hisnis sekarang dan dimasa

mendatang .

Tingginva prodguktivitas sebuah perusahan tidak
hanya, dilihat pada angka—angka persentase dan ab=ulint
vang ditampilkannys sebenarnya seringhkali juga tidak
mencerminkan kemampuan yang Fiil dari perusahaan  itu.
Sebuah perusahaan yang memegang monopoli dibidang usaha
rertentu menurut teori Tanei Abeng: sukar diukur tingkat
produktivitas lain. Tinaogkat produktivitas perusahaan
henar—benar tinggl seCara nyata kalau dibandingkan
dengan perusahaan lain sejennis yang tergerak pada

pasar yang Sama.
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Dleh karena itu, perusahaan yang memnonopol i
merupakan perkecualian untuk dinilai tingkat
produktivitas secara tptal karena iz bergerak sendivian

tampa pesaing dan pembanding.

Secara konsepsional produktivitas perusahaan tidak
biza dipisahkan dari manajemen total perusahaan terssbut
vang paling menentukan dalam perusahaan bukaniab pekerjia
vang bskerjia sscara manual, tetapi lebih kpada Lemampuan
manajer puncak (Top manajer) dalam memilih sumber—sumber
(resources) yang dipakal dalam perusahan  itu. Seperti
pemilihaan teknologi, mesin-mesin dan tenaga keria  yang
terampil dan potensisl serta  pensntuan  strategli yang

.

tepat kemudiaarn mengarabkan semua potensi  itu urrtuk

pencapalian haszil yanng maksimal.

Feszlahan memilih strategl dalam manzjemen bisa
meEnjiadl sumber tidak gTisien chan produktivitas

merusahaan kalaw hanya bagi produksi  yang produktit,

H
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apl bagian peEmasaran tidak produktif sehingga menimbang

sejumlah barang dalam tempat yang cukup lama maka Jjumlah

produksi yang becar itu  justru  akan  menambah biava
pEnyimpangarn . SGhkibatnya pemasukan uang terhambat,
pembayaran cicilan burniga bank tersendat sehingga

perusahaan tidak memperoleh uwntung.

Faktor biaya {cost) yang herasal dari tenaga keria,

misalnya: gaji, wang lembur dan tunjangan lain, pada



peruséan di Indonesia pada umumnya relatif hecil dan
rigak akan melebihi Tfaktor—faktor lain sepertl biaya

bahan baku. penyusutan, modal dan lain-lain.

Industri kerajinan yang padat karyawanpun Secarsa
wmam  mengeluarkan biaya  vang lebih besar pembelian
bahan mentah. biaya modal dan  paEmasairan dibandingkan
dengan upah kayryawan. Memang ada jenis usaha yang biaya
untuk pEgawainys SECara sketaren jauh lebih  besar dari
pada untuk keperluan lain misalnya:s perusahaan
Lonsultan. Kegiatan usaha ini sangat tergantung pada
Lemampuan dan daya pikir peEgawainysa ss=hingga imbalan

vang dibeyikan kepadanya relatif cukup tinggi.

Froduktivitas perusahaan tidak boleh dinilial secara
semplt pada produktivitas tenaga keria tapi harus
gdilihat secara 1UAasS pada inti masalahnya vailtu

manajemeEn.

Eisnis adalah manajemen dan manajemen 1tu ada
gitangan manusia. Frogduktivitas perusabhaan terletak pada
manajemen yang dikelolah oleh marusia dalam pengertian
mapusia bukan saja Earyawan dilapisan bawah atau buruh
{(warker) tetapi sumber dava manusia { human reEsource}

secara menyeluruli.

Fimpinan perusahzan harus mampu memutuskan sesuatu
vang meamungkinkan berlangsungnya  proses kegiatan yang

efisien dan efektif dalam pengelolaan roda organisasi.



Karena itulah pada manajeﬁenf puncak dituntut untuk
memilih pandangan {(vision) strategi jangka panjana
Learah mana peErusanaan yang beroperasi, tanpa visi
Ledepan akan menghadapi hkesulitan mengembangkan diri
apalagi tampa kemampuan menyesualikan diri {agaptaticon)}

dengan situasi masa depan dan ancang—ancang usahs.

Dalam usaha organisasi ataupun perusahaan dibutunkan
orang—orang yand meEmiliki dua Jenis hkemampuan yaitu
keterampilan teknis dan kemamnpuan manajerial. Kedua
jenis kemampuan ini  hkisa menyatu dalam. diri s=orang
pegawal , tapl dapat pula terpisah. Ada orang yang hanva
memiliki keterampilan tekpis dan ada pula yang cuma
mEmpUnysl hemampuan manajerial. Kendatid berlainan,‘kedua
jenis kemampuan ini  Sama—sama penting artinysa, bagl
peruzahaan  bilasanys posisi sesedrang dalam struktur
prganisasi perusanaan mencerminkan apakah dias memiliki

kemampuan manajerial atau keterampilan teknis-

*

Faruasahan meEmang menaharapkan kontribusi maksimal
dari mereka yang bekeria sebagal manajer darn sebagal
tenaga telnis. Untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan =gringkali memberikan tesempatan kepada
merska untuk memberikan berbagai latihan {training)
didalam perusahaan atau lembaga latihan lainnya. Ralam
renyataannya melatin keterampilan teknis, iebih gampang
dibandingkan dengan melatih kemampuan manzsjerial.

Secrang Juru  tik  dan lain—lain bisa meningkathkan

=T
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kemampuan teknis vyang cesuai dengan bakat dan latar

belakang pendidikan sehelumnya.

Melatih tenaga—tenaga untuk menjadi manajerial
personalia sulit sekali., banyak orang lebih luas dengan
peningkatan kKemampuan tekpis dari pada pengembangan
kemampuan  manajerial. Melihat tidak sedikit oy ang
merngabaikannya. Seorang manajer harus mampl  orang—orand
memimpin dan mengatur pekerjaan orang lain. Untuk ituwlah
kepemimpinarn {ledership) mutliak dimiliki oleh s=eocrang

vang akan gitingkatkan menjadi manajerial.

Segrang atasan harus je1i menetapkan apakah seorang

zolmsmen yang baik dan berpengalaman perlu ditingkathkan

statusnya sebagail seles manajer ataw tidak. Seorang
tenaga penjual yang baik be=ilum teEntu akan meniadi
manajsr  penjualan  yang baik pula tampa pemberian

l1atihan.

Kenzikan status itu  sebenarnya menarik seseorang
dari kegiatan kerja yang cscara teknis telah gimilikinya
meningkat mernjadi manajer penjualan perarti mengubah
peranan dan tanggung jawab sesgorand dari keterampilan

teknis kepada kKemampuan manajerial.

Optimalisasi tenaga kerja untuk mendapatkan tinakat
produktivitas yang tinogi tidak mungkin tercapal bila
Londisi dan linghkungan keria {(organizational inviroment)

tidak mendubkungnya- ¥ondisi ini harus diciptakan dengan
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pengembangan manaiemen. Sistim gan mekanis kerja dibuat
sehingga orang tahu . fungsi, posisi darn aturan
pErmainan. Tanri Abeng: mengatakan bahwa diperusahaan
vang dipegang dikembangkan manajsmen Multi Bintang
indonesia. Disana memiliki kesatuaan bahass dalam
bekeria, kalauw bicara soal apakah  tanggung Jawab dan
accountabkility semus orang sudah tahu =apa &arti dan

maksudnya begitu pula bils kita membicarakan tenaga

ctaf dan line semua telab meEngenalnya.

Froses pendelsgasian  wWeweEnang dan tanooung Jjawab
sudah jelas diperusahzan (FT. Multi Rintang Indonesial
dasar pemikirannya adalah bahwa dengan kejelasan furngsi
gan posisi  maka satiap orang akan vakin dan tidak
Fagu—iragu dalam hertindak . Sungguh sayang sekali kalau
perusahiaan memiliki tenaga—tensga terampil tetapi tidak
didukupo cleh lingkungan keria wvang balik. Eemampuan dan
Leterampilan itu akan terbuang percuma dan perusahaan

ridak akan mendapathkan produktivitas yang maksimal .

pepek manusia dalam perusahaan harus dibanghkitkan
melalui motivasi  wntuk mencapai produktivitas  yang
tingol karyawan tidak hanya tergantung pada gaji untuk
bekeris maksimal, -tapi ijuga sangat dipengaruhi oleh
penampilan pimpinanya maka bila karyawan akan tabu
kearah mana perusahaan akan dikembangkan oleh atasannya.
Motivasi karyawan urntuk bekeria maksimal akan

terbangkitkan seorang pimpinan memang harus bertindak
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sehagai motivator agar bawahan maw memberikan kontribusi
bagi perusahaan bersama—Sama dalamp meningkatkan

produktivitas kerja seluruh karyawan.

vejelasan tujuan dan komitmen akan terungkap apabila
giperusabaan akan dikembangkan sistim manajemen terbuka.
Dari semua karyawan berangkali hanya B34 yang tidak punvys
komitmen terhadap perusabaan. Tapi selama mereka
hanyalah minoritas yang tidak memiliki posisi  yang
penting. Lehadiran merska  tidak akan mengakibatkan

dampak negatif terhadap perusahaar.

Dengan bersifat te=rbuka  terhadap  karyawana maka
pubungan SEC&rA horizontal dan vertikal terwujud Mereka
tahu apa yang ditugaskan pimpinannya dan apa yang harus
dijalankannya. Semua orang dalam perusahaan hekeria
dalam landasan kesamaan pemahiaman dar pengertian
maka, kRaryawan tidak =ulit diarahkan untuk bekeria
maksimal. Masalahnya hDanys terietak pada manajemen
terbuka yvang mampud mengaerakkan dan mengarahkan kemana
karyawan harus diarahkan menuiw pada keadasn bisnis yang
sulit yang mengakibatkan: perusahzan kurang berkembang
juga harus dibicarakan SeCarsa terbuka kepada karyawan

maupun kepads serikat pekerjia.

Aarti dan Wujud Peeningkatan Produktivitas
FPeningkatan produktivitas mempunyal pengertian

menghasilkan barang ataw jasa vyang 1lebih  baik dengan



biaya per unit yang lebibh réndéh, dari semula dengan

menggunakan masuhkan tertentu. Sepsrti diketabhui bahwa

produktivitas adalah ratio output dan  input. Variasi
perubahan output dan input tersebut akan mempengarubi
tingkat produktivitas s=bagai berikut:

i. Apabila Input Turun, Dutput tetap, artinya
produktivitas naik.

2. fpahila Input turum, Cutput rnaik, artinvya
produktivitas naik.

e foabila Input tetap, Cutput naik, artinvya
produktivitas naik.

4. Apabila Input Daiks Ouiput naik Yang jumlahn
venaikannya lebih besar daril pada kenaikan input,
artinya produktivitas naik.

5. Apabila Input  turun, Cutput  twrun  yang juinlah
penurunannya lebih tecil dari pada  turunnys output,

artinya produktivitas naik.

Faktor—faktor Yang Berpengaruh Terhadap FProduktivitas
Terdapat berbagai Taktor yang memnpengarubl
produktivitas khususnya tenaga kerias diantaranya

sebagai berikut:

1. Sikap Mental

4. Motivasi kerja yaitu suatu dorongan kehendak vyang
mempengaruhi perilaku tenadga kerija untuk berusahba

meningkatkan produktivitas kterja karena adanya



.keyakinan bahwa peningkatan prnduktivitas
mempunyal manfaat bagi dirinya.

b. Disiplin kerja vyaitu sikap atau tingkah laku
berupa kepatuhan dan Letaatan secara sadar terhadap
aturan yang berlaku dalam limgkungan kerja karena
adanya heyakinan bahwa derngan aturan itu tujuannya
dapat tercapai.

c. Etika kerjia adalabh seperanghkat niltai-nilai atauw
norma—norma yang diterima sehagai pedomar, pola

tingkah lakun tenaga kerijia.

Manajemen

Fenaertian manajEmen di sini dapat berkaitan dengan

sistim yang diterapkan gleh pimpinan untuk mengelola

ataupun memimpin serta mengendalikan karyawan

bawahannya. Apabila manajemsen tepat maka menimbulkan

semangat yandg 1zbih tinggi sehingga dapat mendorong

tenaga kerja untuk melakukan tindakan yang produktif.

Hubungan Industri Fancasila

a. Menciptakan ketenagan keria dan menumbuhkan
motivasi Leria SECara produktiT schingga
produktivitas dapat meningkat.

b. Merciptakan hubungan kerja yang serasi gan dinamis
sehingga menﬁmbuhkan partisipasi aktif daliam usaha

mertingkathkan produktivitas.

Tingkat Penghasilan

Apabila tingkat penghasilan memadai dapat menimbulkan
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konsentrasi keria dan keﬁampﬁan yvang dimiliki dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas.

Bizi dan Kesehatan

fpabila tenaga kerja terpernuhi  kebutuhan gizi dan
herbadan sehat maka akan lsbih kuat behksria, apalagi
Lalau mempunyai semangat vyang tinggi akan dapat

meningkatkan produktivitas.

Jaminan Sosial

Jaminan smosial yang diberikan oleh suztu peruasanaan
kepada karyawannya dimaksudkan untuk meningkatkan
pengabdian dan semangat kerjas Apaoilas Jaminan
sosialnya mencukupi  @maka akan dapat menimbulkan
Lesernannan bekerija  sehingga mendorong pemanfaatan
kemamplian vang dimiliki untuk meningkatkan

produktivitas.

Lingkungan dan Iklim Kerja

Lingkungan dan iklim kerjia yang baik akan mendorong
Laryawan untuk betah bekeria dan meningkatkan rasa
tanggung jawab untul melaksanakan pekerjaan  dengan

baik kearah perningkatan produktivitas.

Sarana Produksi

Mutu sarana produksi berpengaruh sekall pada
peningkatan produktivitas. Apabila sarana produksi
yang digunakan tidak baik kadang—kadang dapat

menimbulkan pemborasan baban yang dipakai.



Sarana produksi yang baik apalagi yang digunakan oleh
tenaga keria yang terampil akan mendgQrong peninghkatan

efisiensi ataupun produktivitas.

9. Teknologi

Apabila teknologi yang dipakai adalahb tepat dan sudah

igbifk majw tingkatannya akan memungkinkan:

10,

a. Tepat waktu dalam penyelesalan proses produksi.
. Jumiah Froduksi yang dibasilkan lebih banyak dan
bermuatu.

c. Memperkecil teriadinya pemborosan bahan sisa.

Kesempatan Berprestasi

Seorang karyawan bekeria tentunya mengharapkan
peningkatan karier atzupun pengembangan potensi dari
pribadinya yang nantinya akan bermanfaat baik bagi
dirinya ataupun perusahaan.

Apabila ternyata tertuka kesempatan untuk herprestasi
maka akan menimbulkan dorongan psikologil untuk
meningkatkan Jiwa devosi, dedikasi sertsx pemanfaatan
potensi Yvang dimilikinya i Enk meningkatkan

prroduktivitas.
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PENGUMPULAN DATA

DATA KUANTITAS DAN KUALITAS

SUMBER : Dari perusahaan, khususnya pada
bagian produk kursi Kanawe

METODA : Mengamati langsung dan wancara

¢

ANALISA PELAKSANAAN LATIHAN

METODA : Tabuiasi

#

EVALUASI HASIL LATIHAN /
TRAINING

TIDAK

HASIL EVALUASI
BAIK ?

C SELESAI )

GAMBAR 3-1
LANGKAH-LANGKAH PEMECAHAN MASALAH
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